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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja karyawan 

meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam bekerja. 

Karyawan dapat bekerja dengan baik apabila memiliki kinerja yang tinggi 

sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya kinerja 

yang tinggi yang dimiliki karyawan, diharapkan tujuan organisasi dapat 

tercapai. Sebaliknya, tujuan organisasi sulit atau bahkan tidak tercapai bila 

karyawannya bekerja tidak memiliki kinerja yang baik sehingga tidak dapat 

menghasilkan kerja yang baik pula (Lewa dan Subowo, 2005: 130). 

As’ad (2005: 140) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang 

telah dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. Sesuatu yang berpengaruh dengan yang dihasilkan seseorang 

dari perilaku kerjanya. Orang dengan tingkat kinerja yang tinggi disebut 

produktif, sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya rendah, tidak mencapai 

standar dikatakan tidak produktif atau berkinerja rendah. Pegawai yang 

bekerja dengan baik diharapkan bisa meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan, yang pada akhirnya membawa kesejahteraan bersama. 

Mangkunegara (2005: 49) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kinerja seseorang ialah: faktor kemampuan, faktor motivasi, 

faktor organisasi dan  faktor internal. 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting  dalam 

menentukan langkah ke depan sebuah organisasi termasuk di dalamnya 

memberikan instruksi, nasihat, dan dorongan secara efektif dalam 

membantu karyawannya meningkatkan kinerja mereka. Salah satu model 

kepemimpinan yang dapat melakukan hal itu adalah model kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transformasional digambarkan sebagai 

gaya kepemimpinan yang dapat membangkitkan atau memotivasi karyawan, 

sehingga dapat berkembang dan mencapai kinerja pada tingkat yang tinggi, 

melebihi dari apa yang mereka perkirakan sebelumnya. Selain itu, gaya 

kepemimpinan tranformasional dianggap efektif dalam situasi dan budaya 

apapun (Munawaroh, 2010: 137). 

Kepuasan kerja merupakan konsep yang sangat penting untuk 

dipahami dan dipenuhi oleh setiap pengelola organisasi untuk meningkatkan 

efektifitas organisasi. Kepuasan kerja merujuk pada sikap seorang individu 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan ungkapan rasa 

menyenangkan atau tidak menyenangkan yang timbul dari karyawan dalam 

memandang pekerjaannya.   Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi 

menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya itu, sedangkan 

seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya, menunjukkan sikap yang 

negatif terhadap pekerjaannya itu.  
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Faktor kemampuan diri manusia atau Self efficacy menentukan 

keberhasilan kinerjanya pada setiap perubahan organisasi, demikian pula 

dengan kepuasan karyawan akan lebih meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia yang juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dalam setiap 

perusahaan. Dengan kata lain, bahwa kemampuan diri merupakan bagian 

yang sangat signifikan di dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten merupakan  dinas yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan pembangunan di bidang pendidikan 

yang mengacu pada peningkatan sumber daya manusia dengan tugas pokok 

melaksanakan kewenangan daerah di bidang pendidikan. Fungsi Dinas 

Pendidikan yaitu merumuskan kebijakan teknis pada bidang pendidikan dan 

sebagai pelaksana kebijakan teknis operasional bidang pendidikan. Dalam 

pelaksanaanya Dinas Pendidikan dipimpin oleh kepala dinas. Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten Klaten memimpin pegawai dengan penuh tanggung 

jawab. Kepala dinas meminta partisipasi aktif dari pegawai dalam membantu 

pengambilan keputusan, demokratis, menjadi teladan bagi pegawai, 

bersikap adil kepada pegawai serta memiliki visi ke depan. Hal ini sesuai 

dengan ciri kepemimpinan transformasional merupakan model 

kepemimpinan bagi seorang pemimpin yang cenderung untuk memberikan 

motivasi kepada bawahan untuk bekerja lebih baik serta menitik beratkan 

pada perilaku untuk membantu transformasi antara individu dengan 

organisasi (Maulizar, dkk, 2012: 2).  
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Kemampuan diri menggambarkan bagaimana individu percaya dalam 

kemampuannya. Bandura (1997: 34) menyatakan kemampuan diri 

mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasakan, memotivasi diri 

mereka dan bertindak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gist dan 

Mitchell dalam Pillai dan Williams (2004: 146) menunjukkan pentingnya 

kemampuan diri untuk meningkatkan kinerja dalam konteks organisasi.  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Khan, et al (2011), 

tentang kepuasan kerja dan performansi kerja, Ghafoor, et al (2011) tentang 

kepemimpinan transformasional dan kinerja, di mana dalam penelitain ini 

peneliti menambah satu variabel yaitu kemampuan diri karyawan. 

Berdasarkan review penelitian terdahulu tersebut maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ”PENGARUH  

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, KEMAMPUAN DIRI DAN KEPUASAN 

KERJA TERHADAP KINERJA  PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN 

KLATEN” 

 

B. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah dijabarkan di atas,  penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan transformasional, kemampuan diri dan kepuasan 

kerja  berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Klaten ? 
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2. Variabel manakah (kepemimpinan transformasional, kemampuan diri dan 

kepuasan kerja) yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, kemampuan diri 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Klaten. 

2. Menganalisis pengaruh variabel yang dominan pengaruhnya terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.  

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memperluas wawasan bagi peneliti lain dan dapat menjadi 

acuan dan sumbangan pemikiran khususnya bagi peneliti yang akan 

membuat penelitian dengan topik yang sama. 

b. Sebagai pelengkap dari hasil-hasil penelitian yang sudah ada.  Lebih 

dari itu penelitian ini dapat dikembangkan lebih jauh untuk 

mengetahui secara lebih mendalam akan hal-hal yang berkenaan 

dengan kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, kemampuan 

diri  dan kinerja. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas  

Pendidikan Kabupaten Klaten dalam menentukan langkah-langkah 

peningkatan kinerja pegawai. 

b. Penelitian ini  juga diharapkan bagi pihak lain untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai kinerja pegawai. 

 


